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KATA PENGANTAR 

. -~, _, 5\.....-~>:\\~j._ '::~ 
~~ __. ---~-----.-:::--::-:,..... 

Assalamu a'laikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan kerja praktek dan menyusun 

laporan ini hingga selesai. 

Dimana laporan kerja praktek ini merupakan salah satu syarat yang wajib 

di penuhi setiap mahasiswa untuk menyelesaikan studi di jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Tekrrik Universitas Medan Area. Untuk memenuhi kewajiban tersebut 

penulis berkesempatan untuk melaksanakan Kerja praktek pada proyek 

Pembangunan Pusat perkantoran Peipustakaan Kota medan. Agar dapat 

mengaplikasikan antara teori yang dapat dibangku kuliah dengan penempatan 

pelaksanaan di lapagan sehingga dengan demikian dapat diperoleb pengalaman -

pengalaman yang akan sangat berarti . 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa laporan ini dapat terselesaikan 

karena bantuan banyak pihak, oleh karena itu penulis menyampaikan rasa teiima 

kasih yang sebesar-besar nya kepada: 

1. !bu Ir. Hj. Haniza MT, Selaku Dekan Fakultas: Teknik Universitas Medan 

Area. 

2. Bapak Tr. Kamaluddin Lubis MT, Selaku Ka.Pro:di Sipil Fakultas Teknik 

dan sekaligus koordinator kerja praktek Universita:s Medan Area. 

3. Bapak Ir.H.Edi Hennanto, MT, Selaku Dosen Pemib.i mbi.ng Keija Praktek. 
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4. Seluruh Dosen Jurusan Teknik Sipil dan Staff Pegawai di Fakultas Teknik 

Sipil Universitas Medan Area. 

5. Bapak Kumiawan selaku Direktur di PT. Dwi Tunggal Bersama yang 

telah mengizinkan saya untuk Kerja Praktek pada Proyek Pembangw1an 

Gedung Induk Perkantoran Perpustakaan Kota Medan 

6. Seluruh Staff PT. Dwi Tunggal Bersama atas Bimbingan dan Masukan 

Selan1a Penulis Melaksanakan Kerja Praktek. 

7. Ucapan terima kasih penulis yang sebesar-besarnya kepada kedua orang 

tua yang telah banyak memberikan kasih sayang dan dukungan moril 

maupun materi serta do' a yang tiada henti untuk penulis. 

8. Terima kasih kepada keluarga, semua teman-teman stambuk 12 Fakultas 

Teknik Jurusan Sipil Universitas Medan Area, dan kekasih serta semua 

pihak yang telah banyak membantu dalan1 penyelesaian laporan Kerja 

Praktek ini. .. 
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Semoga laporan Kerja Praktek ini dapat mernberikan rnanfaat khususnya 

bagi penulis dan urnurnnya para pernbaca sekalian. Agar kita dapat berguna bagi 

Bangsa, Negara dan berguna juga bagi orang lain serta kita sendiri .Amin .. 

Wassalam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Proyek 

Pada masa sekarang ini dunia kerja memerlukan tenaga kerja yang 

terampil dibidangnya. Kerja Praktek adalah salah satu cara untuk rnernbandingkan 

ilmu yang didapat dibangu kuliah dengan yang ada dilapangan. Dengan adanya 

Kerja Praktek ini merupakan salah satu langkah awal untuk memasuki dunia kerja 

yang sebenamya. Dengan bimbingan staf pengajar dan bimbingan dilapangan, 

mahasiswa dapat mengenal langsung dunia kerja untuk menambah pengetahuan, 

kemampuan dan mengadakan studi pengamatan serta pengumpulan data. 

Kontruksi beton suatu bangunan adalah satu dari berbagai masalah yang 

dipelajari dalam pendidikan sarjana teknik sipil. Hal ini sangat penting mengingat 
., 

konstruksi beton bertulang adalah alternative yang dapat dipergunakan pada suatu 

bangunan atau ditinjau dari struktur Mekanika Rekayasa. 

Masalah terpenting dalam suatu proyek pembangunan gedung adalah 

bagaimana proyek tersebut terwujud atau terlaksana dengan baik hingga selesai. 

Suatapelaksanaan proyek pemhangrinan konstruksi gedung yang tidak mengikuti 

ketentuan-ketentuan yang berlaku akan banyak menimbulkan masalah baik bagi 

pelaksana itu sendiri, bagi pengawas, maupun bagi pemakai gedung. Oleh karena 

itu, perlu dibuat suatu perencanaan yang matang agar langsung dapat dilaksanakan 

di lapangan. Hal itu dilakukan agar rnendapatkan hasil yang diingnkan, yang 

antara lain: memenuhi standard spesifikasi yang diinginkan (quality), selesai tepat 
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pada waktunya (delivery), biaya yang rendah (cost), serta keamanan yang baik 

(safety). 

1.2 Ruang Lingkup Proyek 

Pada proyek Pembangunan Gedung Induk Perkantoran Perpustakaan ini 

penulis mengambil pokok permasalahan tentang pekerjaan Kolom,pada 

Pembangunan Gedung tersebut. Beberapa pekerjaan yang meliputi antara lain: 

Proses pembuatan bekisting yang dipakai sebagai cetakan beton bertulang 

dan Kolom 

1. Proses perakitan besi tulangan kolom, serta pengecoran komponen struktur 

kolom. 

2. Pekerjaan install (pemasangan I peletakan) masing-masing komponen 

sesuai dengan gambar yang telah direncanakan. 

.. 
3. Pekerjaan pelepasan bekisting kolom yang menunjukkan beton tersebut 

telah mongering. 

4. Pekerjaan pengecoran kolom. 

Dari semua pekerjaan dilapangan haruslah atas kesepakatan ketiga belah 

pihak, yaitu PT. Dwi Tunggal Bersama sebagai owner proyek, Kontraktor sebagai 

kanan dan Konsultan surpervice sebagai pengawas teknis, dimana pihak rekanan 

7 ontraktor) seb~liun melaksanakan pekerjaan sudah harus mengajukan __ 

rmintaan pekerjaan kepada pihak konsultan supervise, dimna konsultan 

:pervise dalam pekerjaan ini adalah sebagai kepanjangan tanganan dari PT. Dwi 

ggal Bersama untuk melaksanakan pengawasan teknis pekerjaan. 

2 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



Adapun kegiatan kami dilapangan adalah mengambil data-data dari setiap 

item pekerjaan mulai dari awal pekerjaan sampai selesai item pekei:jaan tersebut 

seperti apa kendala-kendala pekerjaan dilapangan dan bagaimana penyelesaian 

kendaia-kendala tersebut sehingga mencapai satu tujuan yang diharapkan 

bersama. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Kerja Praktek 

1.3.1. Tujuan Kerja Praktek 

Adapun Tujuan Kerja Praktek adalah : 

1. Memperdalam wawasan mahasiswa mengenai struktur maupun 

arsitektur proyek yang dijalani. 

2. Menjembatani pengetahuan teoritis yang diperoleh pada bangku kuliah 

dengan kenyataan dalam praktek. 

3. Melatih kepekaan mahasiswa akan berbagai persoalan praktis yang 

berkaitan dengan ilmu teknik sipil. 

4. Mengenal semua hal yang terjadi di lapangan dan mencatat perbedaan 

antara teori dan praktek di lapangan. 

5. Mendapatkan pengetahuan/gambaran pelaksanaan suatu proyek 

pembangunan di lapangan. 

6. Memahami dan mampu memecahkan permasalahan dalam kegiatan 

pengawasan dan pengendalian suatu proyek. 

7. Memahami sistem pengawasan clan organisasi di lapangan, serta 

hubungan kerja pada suatu proyek. 
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8. Mengetahui dan rnernahami cara pelaksanaan teknis suatu proyek, 

tahap-tahap pekerjaan serta metode yang digunakan. 

9. Mendapatkan pengalaman-pengalaman praktis proses pembangunan di 

lapangan. 

10. Melihat langsung cara menangani pelaksanaan pembangunan suatu 

proyek baik dari segi keuntungan maupun dari segi kualitas struktur. 

1.3.2. Manfaat Kerja Praktek 

Adapun Manfaat Kerja Praktek adalah : 

1. Merubah dan membina sikap serta cara dan pola pikir mahasiswa. 

2. Memperoleh pengalaman, keterampilan dan wawsan di dunia kerja. 

3. Menciptakan mahasiswa mampu berfikir secara sistematis, dan ilmiah 

tentang lingkungan kerja. 
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BABU 

SPESIFIKASI BAHAN DAN PERALAT AN PROYEK 

2.1. Uraian Umum 

Peraturan-peraturan teknis untuk melaksanakan pekerjaan pembangunan, 

berlaku lembaran-lembaran ketentuan-ketentuan yang sah di Indonesia, peraturan-

peraturan ini dituliskan sebagai rencana kerja dan syarat-syaratnya, untuk 

memudahkan pelaksanaan pekerjaan atau membimbing pemborong dalam 

melak:sanakan pekerjaan pembangunan yang lazim nantinya dijumpai di lapangan 

pekerjaan. 

Adapun yang dimaksud dengan beton adalah campuran antara semen 

portland atau semen hidraulik yang setara, agregat halus, agregat, kasar, dan air 

dengan atau tanpa bahan tambahan membentuk masa padat. 

bertulang, beton tanpa tulangan, beton prategang, beton pracetak: dan beton untuk 

struktur baja komposit, sesuai dengan spesifikasi dan gambar rencana atau 

sebagaimana yang telah disetujui. 

-- ·-- -· --·-· --- -- - --- - -- ---- --· --,.- -- -

Pekerjrum ini harus ·pu1a mencakup penyiapa.n tempat kerja untuk 

perigecoran beton, pengadaan perawatan beton, lantai kerja dan pemeliharaan 

pondasi seperti pemompaan atau tindakan lain untuk mempertahankan agar 

pondasi tetap kering. 
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2.2. Kolom 

Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka struktur yang memikul 

beban dari balok. Kolom merupakan suatu eiemen struktur tekan yang memegang 

peran penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom 

merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya (coll ape) lantai yang 

bersangkutan danjuga runtuh total (total collapse) seluruh struktur. 

Adapun pekerjaan awal yang dilakukan pada pekerjaan kolom berupa 

pemotongan, pembengkokkan dan perakitan besi tulangan yang sesuai dengan 

perencanaan. Dalam melakukan pemotongan dan perakitan dilakukan di bengkel 

kerja sekitar areal proyek, dan harus dilakukan dengan sangat hati-hati agar 

memenuhi ukuran yang diinginkan serta tidak banyak yang terbuang sia-sia 

dengan ukuran yang ditentukan, sebelum merangkai tulangan kolom terlebih 

dahulu membuat cincin - cincin ukuran lmm yang akan di pasang pada rangkai 

kolom. merangkai satu tu]angan hanva memakan waktu 45 menit setiap tulangan. 

jenis besi yang akan dipasang mengunakan 016. 

Gambar 1. Pemotongan Besi 
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Gambar 2. Merangkai Tulangan Ko/om 

Gambar 3. Tulangan Ko/om 
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Kolom yang direncanakan adalah kolom tabung dan tinggi 4 meter. Proses 

merangkai tulangan hanya mernbutuhkan alat bantu berupa tang dan kawat 

sebagai bahan pengikatnya. Dalam pembentukan dan pemasangan kolorn 

keseluruhan menggunakan tahapan tidak keseluruhan dikarenakan keterbatasan 

tenaga kerja dan bahan besi yang dating ke proyek 

Gambar 4. Tulangan Kolom Yang Sudah Berdiri 

Setelah merangkai tulangan kolom maka akan di pasang tulangan tumpuan 

, ~g s11dah di se4i~'1fl, __ p~m~gaJ1 _dikerjakan secara manual_ dan sederhana 

ranpa aj.at bantu dan cran. Pemasangan tulangan kolom hanya memerlukan waktu 

._, ang S<:lllgat singkat. Setelah tulangan kolom berdiri barulah akan dipasang 

·sting yang sudah di buat sebelumnya. 
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Gambar 5. Pemasangan Bakisting 

Setelah pel!l~g~ bakisting sele~aj_ ~~~ _ a~an ciilaJ!jU~ deng~ 

pengecoran secara bertahap. Sebelum melakukan pengecoran, terlebih dahulu 

arus melakukan tes beton agar mengetahui seberapa kekuatan beton yang akan 

·::erjadi. Pada kolom yang akan di cor adukan yang harus dilakukan yaitu 1 :2:3. 
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~~t~~: 
-t~>-~ 

Gambar 6. Pengujian Belon 

Gambar 7. Proses Pengecoran Kolom 
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Setelah proses pengecoran selesai, maka proses selanjutnya adalah 

pengeringan pada kolom selama 2 ( dua) hari. 

Gambar 8. Proses Pengeringan Ko/om 

Setelah proses pengeringan kolom, mak.a dilakukan pembukaan bakisting. 

_ da SKS biasanya dibuka selama 3 hari atau 3 x 24 jam. Setelah itu barulah bisa 

· akuk:an proses pembukaan bakisting. 
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Gambar 9. Proses Pembukaan Bakisting Ko/om 

2.2.1. Fungsi Kolom 

Fungsi Kol om adalah sebagai penerus be ban seluruh barnrnnan ke pondasi. 

Bila diumpamakan, kolom itu seperti rangka tubuh manusia yang memastikan 

sebuah bangunan berdiri. Kolom termasuk struktur utama untuk meneruskan berat 

angunan dan beban lain seperti beban hidup (manusia dan barang-barang), serta 

ban hembuSa.n anmn. - - ,---- - .. ·--· . .:.., ___ :- -· -· -b~~- -

...'.3. B~han 

2.3.1. Semen 

1. Jenis semen yang dipak:ai untuk beton dan adukan dalam pekerjaan ini 

adalah Portland Cement yang memenuhi syarat-syarat SNI 15-2049-

2004. 
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Portland Cement ini mempakan semen hidrol is yang dihasilkan 

dengan jalan menghaluskan terak yang mengandung senyawa-senyawa 

kalsium silikat dan biasanya juga mengandung satu atau lebih 

senyawa-senyawa calsium sulphat yang ditambahkan pada 

penggilingan akhir. 

2. Semen yang didatangkan ke proyek hams dalam keadaan utuh dan 

baru. Kantong-kantong pembungkus hams utuh dan tidak ada sobekan. 

3. Penyimpanan semen harus dilakukan didalam gudang tertuptup dan 

harus terlindung dari pengaruh hujan, lembabudara dan tanah. Semen 

ditumpuk di dalamnya di atas lantai panggung kayu inimal 30 cm 

diatas tanah. Tinggi penumpukan maksimal adalah 7 lapis. Semen 

yang kantongnya pecah tidak boleh dipakai dan harus segera 

disingkirkan keluar proyek. 
., 

4. Semen yang dipakai harus diperiksa oleh Pengawas Lapangan 

sebelumnya. Semen yang mulai meneras harus segera dikeluarkan dari 

proyek. Urutan pemakaian harus mengikuti urutan tibanya semen 

tersebut di lapangan sehingga untuk itu, Kontraktor diharuskan 

menumpuk semen berkelompok menurut urutan tibanya di lapangan. 

5. Semen yang umumnya lebih dari tiga bulan sejak dikeluarkan dari 

pabrik tidak diperkenankan dipakai untuk pekerjaan yang sifatnya 

struktural. 

6. Bilamana Pengawas Lapangan memandang perlu, kontraktor harus 

melakukan pemeriksaan laboratorium untuk merneriksa dan melihat 

apakah mutu semen memenuhi syarat,atas biaya Kontraktor. 
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Gambar 2.3.1. Semen Padang 

2.3.2. Air 

Air yang digunak:an untuk campuran, perawatan, atau pemakaian 

lainnya hams bersih, bebas dari bahan yang merugikan seperti, minyak, .. 

garam, asam, oasa, gu1a at.au orgamK .. 1-u r Harus OIUJl scseuai aengdll, uan 

harus memenuhi ketentuan dalam SNIOJ-6817-2002 tentang Metode 

Pengujian mutu air, dan mutu digunakan dalam beton. Apabila timbul 

keraguan-keraguan atas mutu air yang diusulkan dan karena sesuatu sebab 

pengujian aff-sepeffi aiatas 1iiliik dapaCdilalrulcan; maka liarus-dfaaakan -- · 

perbandingan pengujian kuat tekan mortar semen dan pasir standar dengan 

memakai air yang diusulkan dan dengan memak:ai air hasil sulingan. Air 

yang diusulkan dapat digunakan apabila kuat tekab mortar dengan air 

tersebut pada umur 7 (tujuh) hari dan 28 (dua puluh delapan) hari 

mempunyai kuat tekan minimun 90% dari kuat mortar dengan air suling 
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untuk periode umur yang sama. Air yang diketahui dapat dirninum dapat 

digunakan. 

Gambar2.3.2. Air 

~ ' ' ,, . , 

',.~," " ' 
-;~~I (:\. 

Besi Uil~gan yang digunakan adalah besi tulagan dan besi 

tulangan polos dengan berbagai ukuran. (SNI 07-2052-1997) 

Campuran beton yang memak:ai baja tu!angan yang tidak lazim 

disebut beton bertulang merupakan suatu bahan bangunan yang dianggap 

memikul gaya secara bersama-sama. 
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Campuran beton yang memakai baja tulangan yang tidak lazim 

disebut beton bertulang merupakan suatu bahan bangunan yang dianggap 

memikul gaya secara bersama-sama. 

1 , I\ 
\ ,\' 
' '. \ ' 

' ,\ 

Gambar 2.3.3. Besi Tulangan dan Beton 

Campuran beton yang memakai baja tulangan yang tidak lazim 

disebut beton bet:f:ulang meruP,(lkan suatu bahan bangunan yang dianggap 

t:ilemlktil gaya ~~ara beisama-sama 
. ' ;' . 

Besi tulaugan yang dipakai adalah dari baja yang berpenampang 

bulat polos. Fungsi dari besi dan beton-beton bertulang hanya dapat 

dipertanggung jawabkan apanila penempatan biji tulangan tersebut pada 

kedudukan sesuai dengan rencana gambar yang ada. 
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Dalam pelaksanaan peke1jaan, faktor kualitas dan 

berpengalaman, dengan tetap mengikuti persyaratan-persyaratan yang 

telah ditetapkan. 

Setiap pengiriman sejumlah besi tulangan ke proyek hams dalam 

keadaan baru dan disertai dengan sertifikat dari proyek pembuat, dan bila 

Pengawas Lapangan memandang pelu, contoh akan diuji di laboratorium 

atas beban Kontraktor. Jumlah akan ditentukan kemudian sesuai 

kebutuhan. 

Penyimpanan/penumpukan hams sedemikian ruas sehingga baja 

tulangan terhindar dari pengotoran-pengotoran, minya, udara lembab, 

Iingungan yang dapat mempengaruhi/mengakibatkan baja berkarat, dan 

lain-lain. Pengaruh luar yang mempengaruhi mutunya, terlindun_g atau .. 
ditutup dengan terpal sebelum dan setelah pembongkaran. Baia tulangan 

ditumpuk di atas balok-balok kayu agar tidak langsung berhubungan 

dengan tanah. 

Tujuan-tajuan ini hanya mungkin dapat dicapai apabila urutan 

Sangat diperlukan sekali perhatian kearah ini sejak dari 

pemilihan/pembelian, cara penyimpanan, cara pemotongan/pembentukan 

menurut gambar dan lain-lain. 

Pada pelak:sanaan proyek ini tulangan yang di pak:ai adalah baja 

tulangan mutu U-24 yang mempunyai tegangan leleh karakteristik (tau) 
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=2400 kg/cm2
• Profil besi tulangan yang digunakan beragam diameter, 

seperti yang ditetapkan dalam gambar kerja. Untuk mengikat tulangan 

dipakai kawat pengikat yang terbuat dari baja lunak yang diameter 

minimum l mm yang telah dipejarkan terlebih dahulu. 

Untuk perlindungan tulangan didalam beton korosi , konsentrasi ion 

klorida yang dapat larut dalam air pada beton keras umur 28 hari hingga 

42 hari tidak boleh melebihi batasan yang diberikan pada tabel. Bila 

dilakukan pengujian untuk menentukan kandungan ion klorida yang dapat 

larut dalam air, prosedur uji hams sesuai dengan ASTM C 1218. 

2.3.4 .A.gregat 

2.3.4.1. Ketentuan Gradasi .A.gregat 

a. Gradasi agregat kasar dan halus harus memenuhi ketentuan 

yang diberikan tetapi atas persetujuan Direksi Pekerjaan, bahan 

yang tidak memenuhi ketentuan gradasi tersebut masih dapat 

dipergunakan apabila memenuhi sifat-sifat campuran yang 

disyaratkan. 

b. Agregat kasar harus dipilih sedemikian rupa . sehingga u}ruran 

· ~~egat tersebut tidak lebih dari % jarak bersih minimum antara 

baja tulangan atau antara baja tulangan dengan acuan, atau 

celah-celah lainnya dimana beton harus dicor. 
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2.3.4.2. Sifat-sifat Agregat 

a. Agregat yang digunakan hams bersih, keras, kuat yang 

diperoleh dari pemecah batu atau koral , atau penyaringan dari 

pencucian (jika perlu) kerikil dari pasir sungai. 

b. Agregat harus bebas dari bahan organik yang ditunjukan oleh 

pengujian SNI 03-2816-1992 tentang metode pengujian 

kotoran. Organik dalam pasir untuk campuran mortar dan 

beton, dan harus memenuhi sifat-sifat lainnya yang diberikan 

bila contoh-contoh diambil dan diuji sesuai dengan prosedur 

yang berhubungan. 

2.3.4.3. Bahan Tambah 

Bahan tambah yang digunakan sebagai bahan untuk 

meningkatkan kinerja beton dapat berupa bahan kimia. Bah~ 

mineral atau hasil limbah vang berupa serbuk pozzo]antik sebagai 

bahan pengisi pori dalam campuran beton. 

2.3.4.4. Bahan Kimia 

Bahan. tambahan yang berupa bahan kimia ditambahkan dalam 

campuran beton dalam jumlah yang tidak lebih 5% berat semen 

selama proses pengadukan atau selama pelaksanaan pengadukan 

tambahan dalam pengecoran beton. Ketentuan mengenai bahan 

tambahan ini harus mengacu pada SNI 03-2495-1991. 

Untuk tujuan peningkatan beton segar, bahkan tambahan 

campuran beton dapat diperlukan untuk keperluan-keperluan 
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meningkatkan kinerja kelecakan adukan beton tana menambah air, 

mengurang1 penggunaan air dalam campuran beton tanpa 

mengurang1 kelecakan, mempercepat pengikatan hidrasi semen 

atau pengerasan beton, meningkatkan kinerja kemudahan 

pemompaan beton, mengurangi kecepatan terjadinya kehilangan 

slump (slump loss), mengurangi susut beton atau memberikan 

sedikit pengembangan volum beton (ekspansi), mengurang1 

terjadinya bilding (bleeding) mengurangi terjadinya segregasi. 

Untuk tujuan peningkatan kinerja beton sesudah mengeras, 

bahan tambahan campuran beton bisa digunakan untuk keperluan-

keperluan, meningkatkan kekuatan beton (secara tidak langsung) 

meningkatkan kekuatan pada beton muda, mengurangi atau 

memperlambat panas, hindari pada proses pengecoran beton, 

terutama untuk beton kekuatan awal yang tinggi, meningkatkan 

kinerja pengecoran beton didalam dan luar laut, meningkatkan 

keawetan jangka panjang beton, meningkatkan kekedapan beton 

(mengurangi penneabilitas beton), mengendalikan ekspansi beton 

akibat reaksi alkali agregat, meningkatkan daya tahan antara beton 

baru dan lama, meningkatkan daya 1ekat antara beton dan baja 

tu1angan, meningkatkan ketahuan beton terhadap abrasi dan 

tumbukan. 

Apabila menggunakan bahan tambahan yang dapat 

menghasilkan gelembung udara, maka gelembung udara yang 

dihasilkan tidak boleh lebih dari 5%. Penggunaan jenis bahan 
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tambahan kimia untuk maksud apapun harus berdasarkan basil 

penguJtan laboratorium yang menyatakan bahwa hasil sesuai 

dengan persyaratan dan telah disetujui . 

Gambar 2.3.4. Agregat 

2.3.5. Kayu dan Triplek 

Kayu merupakan salah satu material bahan bangunan yang sering ., 

digunakan dalam konstniksi. Sefom b v n memiliki sifat d(tn dri 

tersendiri baik dalam segi keindahan serat, kadar air, keawetan, berat 

jenis,-kerapatan, dan kekuatan. lainnya. 

Gambar 5. Kayu dan Triplek 
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2.3.6. Pasir 

Pada umumnya dalam pengerjaan suatu pekerjaan ada juga jenis pasir 

yang digunakan yaitu pasir pasang dan pasir beton. Pasir pasang berwarna agak 

kecoklat-coklatan dipergunakan untuk membuat adukan yang berfungsi sebagai 

bahan perekat, misalnya untuk spesi, pasangan bata merah, plesteran tembok dan 

memasang lantai keramik. Sedangkan pasir beton warnanya agak keabu-abuan 

dicampur dengan batu kali, kerikil dan semen untuk membuat campuran beton 

sebagai pengisi beton kolom, balok, pelat lantai dan pondasi. Adapun beberapa 

yang perlu diperhatikan dalam penggunaan pasir adalah sebagai berikut : 

1. Terdiri dari butir-butir yang tajam dan keras. Butir-butir agregat halus harus 

bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hancur oleh pengaruh cuaca, seperti terik 

matahari dan hujan. 

2. Tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% ( ditentukan terhadap berat 

Fering ). Yang diartikan dengan lumour adalah ba12:ian-bagian vang dapat melalui 

ayakan 0,063 mm. Apabila kadar lumpur lebih dari 5% maka pasir harus dicuci. 

_). Tidak boleh mengandung terlalu banyak bahan-bahan organis. 

Hal ini harus dibuktikan dengan percobaan warna dengan menggunakan 

---' eQg_'!!l ~J~t@ _N~Q_~:I_ (A_l:>r~s-_fI_~Q€!!L J~~jr_ _ y~g _J!cJ-~ m~J;l!_eAuhl _§·:Ji_ 

percobaan .. warna ini dapat juga dipakai, asal kekuatan tekan adukan agregat 

ersebut pada umur 7 clan 28 hari tidak kurang dari 95% dari kekuatan agregat 

g sama tetapi dicuci di dalam lrutan 3% NaOH yang kemudian dicuci hingga 

rsih dengan air, pada umur yang sama. 
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Adapun beberapa peralatan atau alat berat yang dipak:ai untuk mendukung 

• __ ancaran Proyek Pembangunan Gedung Laboratorium dan Perpustak:aan daerah 

tra utara antara lain : 

2.4.1. Bekisting I Cetakan 

Cetakan ini terbuat dari kayu disesuaikan dengan ukuran komponen 

yang direncanakan. Cetakan ini harus culmp kuat dan rapat untuk 

mengurangi kebocoran. Selain peralatan tersebut masih ada lagi 
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beberapa peralatan ringan yang digunakan, misalnya : sekop, alat ukur 

meter, mesm bor, mesm ketam dan lain sebagainya 

Mixer truck merupakan truk khusus yang dilengkapi dengan 

concrete mixer dengan kapasitas bervariasi, yaitu kapasitas 5; 5,5; 

6; dan 6 m3. Truk ini mengangkut beton siap pakai (tredy mix) ari 

tempat pencampuran beton (batching plan) sampai ke lokasi 
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pengecoran. Selama pengangkutan, truk ini terus berputar searah 

jarum jam dengan kecepatan 8-12 putaran per menii agar adukan 

beton tersebut terus homogen dan tidak mengeras. Dalam 

pengangkutan perlu diperhatikan interval waktu, karena bila terlalu 

lama beton akan mengeras dalam mixer, sehingga akan 

menimbulkan kesulitan dan menghambat kelancaran pelaksanaan 

pengecoran. 
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Gambar 2. 4. 2. Mixer Truck 

2~4.3. Pemotong Tulangan (Bar Cutter) 

Baja tulangan dipesan dengan ukuran - ukuran panjang standar 

(12 m). Untuk keperluan tulangan yang pendek, maka perlu 

dilakukan pemotongan terhadap tulangan yang ada. Untuk itu 

diperlukan suatu alat pemotong tulangan, yaitu pemotong tulangan 
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(bar cutter) yang dioperasikan dengan menggunakan tenanga 

listrik. Jumlah tulangan yang mampu dipotong dalam sekali tahap 

umumnya bervariasi antara 5 sampai 10 tuJangan, tergantung dari 

besarnya diameter tulangan yang akan dipotong. Proyek ini 

menggunakan bar cutter listrik. 

. _ --------------·---···--Gambac..2 .. 4.3--Bar_Cutter. _____ ____ ··---------- ___ --··- ·-·- -- -- - - · 

2A.4. Pembengkok Tufangan (Bar Bender) 

Merupakan alat yang digunakan untuk membengkokkan 

tulangan seperti pembengkokan tulangan sengkang, pembengkokan 

untuk sambungan tulangan kolom, juga pembengkokan tulangan 

balok dan plat. Sudut yang dapat dibentuk oleh pembengkok 
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tulangan dapat diatur besarnya, yaitu 450, 900, 13 50, dan 1800. 

Kapasitas alat antara 5 sampai 8 tulangan terganttmg dari besarnya 

diameter tulangan yang akan ditekuk oleh bar bender. 

Gambar 2.4.4. Bar Bender 

2.4.5. Waterpass 

. _____ _Eungsi.utama_dari.alatinLadalah.untukmenentukan _ketinggian . _ 

elevasi rencana pada suatu bangunan. Alat ini biasanya digunak:an 

untuk niengetahui elevasi lantai ketika lantai akan dicor, sehingga 

apabila terjadi perbedaan antara elevasi rencana dengan elevasi 

dilapangan dapat dikorelasi dan dilakukan perbaikan dengan 

segera. Alat ini dipergunakan juga untuk menentukan elevasi tanah 

dan elevasi tanah galian timbunan. 
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Gambar 2.4.5. Waterpass 

2.4.6. Scaffolding dan Bambu 

Scaffolding dan Bambu berfungsi sebagai perancah dalam 

pembuatan bekisting balok dan plat dan sebagai perancah dalam 

pengecoran kolom. Scaffolding terdiri dari beberapa bagian antara 

lain: 

• Jack Base, bagian yang terdapat di bagian paling bawah, 

dilengkapi dengan ulir untuk mengatur ketinggian. 

• Main Frame, portal besi yang dirangkai di atas Jack Base. 

• Cross Brace, penghubung dua Main Frame dipasang arah 

melintang. 

• Ladder, tambahan di atas Main Frame jika ketinggian 

mengalarni kekurangan. 

• Joint Pin, penghubung Main Frame dan Ladder 

• U- Head Jack, bagian atas Main Frame dan Ladder yang 

berfungsi untuk penyangga kayu kaso pada bagian bekisting. 
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Gambar 2. 4. 6. Scaffolding 

Gambar 2.4. 7. Bambu 

2.4. 7. .Kereta Sorong 

Adukan beton yang telah diaduk rata akan dibawa ketempat 

dimana pengecoran dilakukan, hal ini dapat diangkut dengan kereta 

sorong. Cara ini dapat dilakukan dengan cepat dan mudah ke 
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tempat lokasi pengecoran sehingga tidak akan terjadi perbedaan 

waktu pengikat yang terdahulu dengan pengecoran yang telah 

dilakukan. 

Gambar 2. 4. 7. Kereta Sarong 

2.4.8. Kawat pengikat dan cincin kolom 

Kawat pengikat digunakan untuk mengikat tulangan atau cincin 

tulangan agar tetap pada tempatnya sebelum dilakukah 

pengecoran.. Kawat pengikat harus 6-8 terbuat dari baja lunak 

panas dengan diameter minimum 1 mm dan tidak tersepuh seng 

(Zn). Kawat pengikat terbuat dari baja lunak clan berdiameter kawat 

.beton minimal I mm sedangkan untuk cincin kolom menggunakan 

besi 010. 
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Gambar 2. 4. 8. Cincin Tulangan Ko/om 

2.4.9 Cran (Lift Barang) 

Berfungsi sebagai perpindahan barang atau semen dari lantai 

satu ke lantai berikutnya, berkerja menggunakan mesin seperti 

gens et. 

Gambar 2. 4. 9. Cran 
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BAB Ill 

DESKRIPSI PROYEK 

3.1 Gambaran Umum Proyek 

Proyek konstruksi merupakan suatu usaha untuk mencapai hasil dalam 

bentuk fisik bangunan I infrastruktur. Untuk tiap proyek konstruksi antara 

pemberi tugas . pemilik (pihak pertarna) dan kontraktor (pihak kedua) dibuat 

perjanjian kerjasama yang disebut kontrak. 

Kontrak konstruksi merupakan dokumen yang mempunyai kekuatan 

ukum yang ditandatangani oleh kedua pihak yang memuat persetujuan bersama 

cara sukarela dimana pihak ke-2 berjanji untuk memberikan jasa dan 

enyediakan material untuk membangunproyek bagi pihak ke-1 serta pihak ke-1 

rj anji untuk membayar sejumlah uang sebagai imbalan untuk jasa dan material 
~ 

. g telah digunakan. Dokumen pada kontrak konstruksi tersebut disebut juga 

gan dokumen kontrak. 

Pekerjaan konstruk:si merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu 

· dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian 

~·atan_tersebut, __ terdapaL suatu::_proses__.y.ang_mengolah __ sumber __ daya.-proy.ek---

- g adi suatu hasil kegiatan berupa bangunan. Sehingga agar proyek tersebut 

- - "ai]an sesuai dengan yang ditargetkan maka diperlukan suatu manajemen yang 

.fanajemen yang baik dapat diperoleh, dengan menggunakan suatu sistem 

_ cisasi proyek sehlngga efisiensi waktu, efektifitas tenaga kerja, dan 

• 'omian biaya dapat tercapai. 
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Agar pelaksanaan proyek berjalan sesuai rencana maka ke1jasama antar 

pihak-pihak yang terlibat harus terjalin dengan baik dan masing-masing pihak 

harus mengetahui hak, kewajiban serta tanggung jawab masing- masing. 

3.2 Unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah proyek adalah: 

a. Pemberi Tugas (Owner) 

b. Konsultan Perencana 

c. Konsultan Pengawas 

d. Kontraktor 

Hubungan kerja antara pemilik, perencana dan kontraktor yang terjadi 

dalam proyek Pembangunan Gedung Perpustakaan clan Laboratorium 

Universitas Sumatra Utara dapat digambarkan melalui bagian berik:ut : 

3.2.1 Pemberi Togas (Owner) 

Pemilik Proyek atau pengguna jasa adalah orang I badan yang 

men1111Kl proye!\. uar1 memoenKi:tll peKerJaW1 <:nau menyufw1 rnc:1uotnKa11 

pekerjaan kepada pihak penyediajasa dan yang membayar biaya pekerjaan 

tersebut (Ervianto, 2005). 

Menurut Ketentuan Umum Jasa Konstruksi dalam Undang-undang 

tentan:g Jasa Konstruksi Nomor 18 Tahun 1999, Pengguna Jasa adalah 

orang perseorangan atau badan sebagai pemberi tugas atau pemilik 

pekerjaan/proyek yang memerlukan layanan jasa. 
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Hak dan kewajiban seorang pem beri togas (owner) adalah : 

I. Menunjuk Konsultan Perencana dan Konsultan Pengawas. 

2. Menunjuk Kontraktor Pelaksana 

3. Meminta laporan secara periodik mengenai pelaksanaan pekerjaan 

yang telah dilakukan oleh penyudia jasa. 

4. Menerima dan mengomentari laporan dari kontraktor melalui 

Konsultan Pengawas. 

5. Memberikan fasilitas baik berupa sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan oleh pihak penyedia jasa untuk kelancaran pekerjaan. 

6. Menyediakan site/lahan untuk tempat pelaksanaan pekerjaan. 

7. Mengurus dan membiayai perizinan. 

8. Menyediakan dana dan kemudian membayar kepada pihak penyedia 

iasa seiumlah hiava vamr dinerlukan untuk mewuiudkan sehu~h 

bangunan. 

9. IkUt mengawasi jalanya pelaksanaan pekerjaan yang direncanakan 

dengan cara menempatkan atau menunjuk suatu badan atau orang 

untUJc bertindak atas ilatnap~milik, ______________________________________ _ - -~------

1 o: Mengesahkan perubahan dalam pekerjaan bila terjadi perubahan. 

11. Menerima dan mengesahkan pekerjaan yang telah selesai 

dilaksanakan oleh penyedia jasa jika produknya telah sesuai dengan 

apa yang dikehendaki. 

12. Menerima laporan akhir/menutup proyek. 
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\Vewenang pemberi togas adalah: 

l . Memberikan hasil lelang secara tertulis kepada masmg-masmg 

kontraktor. 

2. Dapat mengambil alih pekerjaan secara sepihak dengan earn 

memberitalmkan secara tertulis kepada kontraktor jika telah te1jadi 

hal-hal diluar kontrak yang telah ditetapkan. 

3.2.2 Konsultan Perencana 

Kon.sultan Perencana adalah orang/badan yang membuat 

perencanaan bangtman secara lengkap dalam semua bidang sepe1ti 

melakukan desain struktur, membuat gambar struktur lengkap dengan 

dimensi dan gambar-gambar pelengkap lainnya. Konsultan perencana 

dapat berupa perseorangan/perseorangan berbacian lmhmlfbadan lrnkum 

yang bergerak dalam bidang perencanaan pekerjaan bangunan (Ervianto, 

2005) 

Menurut Ketentuan Umum Jasa Konstruksi dalam Undang-Undang 

Tentang Jasa Konstrnksi Nomor 18 Tahm1 1999, Perencana Konstruksi 

adalah penyedia jasa orang perseorangan atau badan usaha yang mampu 

mewujudkan pekerjaan dalam bentuk dohunen perencanaan atau bentuk 

fisik lain. 
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Hak dan Kewajiban Konsultan Perencana adalah : 

l. Membuat perencanaan secara lengkap yang terdiri dari gambar 

rencana, rencana kerja dan syarat-syarat, h.itungan struktm, rencana 

anggaran biaya. 

2. Memberikan usulan serta pertimbangan kepada pengguna jasa dan 

pihak kontraktor tentang pelaksanaao pekerjaan. 

3. Memberikan jawaban dan penjelasan kepada kontraktor tentang hal­

hal yang kurang jelas dalam gambar rencana, rencana kerja dan 

syarat-syarat. 

4 . Membuat gambar revisi bila terjadi pernbahan perencanaan. 

5. Menghindari rapat koordinasi pengelolaan proyek. 

6. Melaksanakan kunjungan berkala ke proyek. 

7. Menerima pernbayaran (fee). 

3.2.3 Konsultan Pengawas 

Menmut Ketentuan Umurn Jasa Konstnlksi dalam Undang-undang 

Tentang Jasa Konstruksi Nomor l8 Tahun 1999, Konsultan Pegawas atau 

Pengawas Konstruksi adalah Penyedia jasa orang perseorangan atau badan 

usaha yang dinyatakan ahli dan profesional dibidang pengawasan sejak 

awal pelaksanaan pekerjaan konstru.ksi sampa1 selesai dan 

diserahterimakan. 

Konsultan Pengawas bert:ujuan untuk mengawas1 teknik 

pel aksanaan. wah."tu, biaya dan mut11 agar pelaksanaan dapat berj alan 

sesua i dengan r.erjanjian/spesi fikasi yang telah direucanakan/disepakati. 
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Hak dan Kewajiban Konsultan Perencana adalah : 

1. Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam waktu yang telal1 

ditetapkan.Membimbing dan mengadakan pengawasan secara periodik 

dalam pelaksanaan pekerjaan, seperti : 

Mengawasi Proyek. 

Mengawasi Kualitas dan Kuantitas Konstmksi. 

Mengawasi Keadaan. 

2. Mengoordi.nasi dan mengendalikan kegiatan konstruksi serta aliran 

infonnasi antara berbagai bidang agar pelaksanan peke1jaan berjalan 

la.near. 

3. Menghindari kesalahan yang mungkin teijadi sedini mungkin serta 

menghindari pembengkakan kesalahan. 

4. Mengajukan desain perubahan pada konsultan apabila diperlukan. 

5. Menerima atau menolak mete1ial I peralatan yang didatangkafi 

kontraktor. 

6. Menghentikan sementara bila terjadi pen:yunpangan dari peraturan 

yang berlaku. 

7. Melakukan perhitungan prestasi proyek. 

8. Menyusun laporan kemajuan pekerjaan (harian., rningguan, bnlanan). 

9. Menyusun dan menghitung adanya kemungkinan pekerjaan 

tambah/kurang. 

10. Menjadijembatan penghubung antara owner dan kontraktor. 

l l. Menerima pembayaran (fee). 
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3.2.4 Kontraktor Pelaksana 

Kontraktor Pelaksana adalab orang/badan yang menerima 

pekerjaan dan menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai biaya yang 

telah ditetapkan berdasarkan gambar rencana dan peraturan serta syarat­

syarat yang ditetapkan. 

Memm1t Ketentuan Umum Jasa Konstruksi dalam Undang-undang 

Tentang Jasa Konstruksi Nomor 18 Talmn 1999, Pelaksana Konstruksi 

adalah penyedia jasa orang perseorangan atau badan usaha yang 

dinyatakan ahli dan profesional dibidang pelaksanaan jasa konstruksi yang 

mampu menyelenggarakan kegiatam1ya untuk mewt~judkan suatu hasil 

perencanaan menjadi bentuk fisik lain. 

Hak dan Kewajiban Kontraktor Pelaksanaan adalah : 

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai gambar rencana, spesifikasi teknis, 

peraturan dan syarat-syarat, risalah penjelasan peke1jaan (aanwizing) 

dan syarat- ~yarat tambahan yang telah ditetapkan oleh penggunajasa. 

2. Menyediakan alat keselamatan kerja seperti yang diwajibkan dalam 

peraturan untuk menjaga keselamatan pekerja dan masyarakat. 

3. Menyediakan material, tenaga kerja dan peralatan sesuai dengan 

jadwal yang ada. 

4. lvlemanajemen biaya proyek sesuai dengan rencana anggaran dan cash 

flow-nya. 

Membuat gambar-gambar pelaksanaan yang telal1 disahkan oleh 

konsultan pengawas sebagai wakil dari pengguna jasa. 
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6. Membuat jadwal pelaksanaan pekerjaan, jad\val material, jadwal 

tenaga kerja dan peralatan. 

7. Tidak berhak mengajukan biaya tambahan bila ternyata ada perbedaan 

volume pekerjaan antara kontrak dengan di iapangan, kecuaii ada 

pekerjaan tambahan atau perubahan dari owner dan biasanya gambar 

tidak selalu sama dengan keadaan lapangan. 

8. Membuat laporan hasil pekerjaan berupa laporan harian, mingguan 

dan bulanan. 

9. Menyerahkan seluruh atau sebagian pekerjaan yang telah 

diselesaikannya sebagai ketetapan yang berlaku. 

10. Menerima seluruh pembayaran sesuai dengan perjanjian kontrak. 

3.3 Struktur Organisasi Proyek 

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyek, agar segala 

esuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan baik, 

diperlukan suatu organisasi kerja yang efektif. 

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat unsur-

nnsur utama dalam menciptakan, mewujudkan, dan menyelenggarakan proyek 

·ersebut. Adapun unsur-1lllsur utama tersebut adalah: ----- ·- --- ---- --- - ----·- - ------------- - ----------- -- - - - ----~-------- - ----- ----------- - - ---- - --------

1. Peja,J:>at Pembuat Komitmen (PPK), 

2. Konti:aktor, 

3. Konsultan. 
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3.4 Struktur Organisasi Lapangan 

Dalam melaksanak:an suatu proyek maka pihak Kontraktor (pemborong), 

salah satu kewajibannya adalah membuat struktur organisasi iapangan dari pihak 

Kontraktor (pemborong) pada pembangunan Gedung Perpustakaan dan 

Laboratorium Universitas Sumatera Utara di Medan. 

1. Site Manager 

Site Manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab 

memimpin proyek sesuai dengan kontrak:. Dalam menjalani tugasnya ia 

hams memperhatikan kepentigan perusahaan, pemilik proyek dan 

peraturan pemeritah yang berlaku, mauun situasi lingkungan dilokasi 

proyek. Seorang Site Manager harus mampu mengelola berbagai macam 

kegiatan terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan dan 

pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu jadwal;t 

biava dan mutu. 

2. Pelaksana 

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan pelaksana ditunjuk oleh 

.-~--·-·--------·· -----------

- --periloorong yang set1ap saat beraaa ditempat pekerJaan. 

3. StaffTeknik 

Staff Teknik adalah orang y,ang bertugas membuat perincian-perincian 

pekerjaan dan akan melakukan pendetailan dari gambar kerja (BESTEK) 

yang sudah ada. 
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4. Mekanik 

Seorang mekanik bertanggungjawab atas berfungsi atau tidaknya alat­

alat ataupun mesin-mesin yang digtmakan sebagai alat bantu dalam 

pelaksanaan pekerjaan selama proyek berlangsung. 

5. Seksi Logistik 

Seksi Logistik adalah orang yang bertanggtmg jawab atas penyediaan 

bahan-bahan yang digunakan dalam pembangtman proyek serta 

menunjukkan apakah barang tersebut bisa atau tidaknya bahan atau 

material tersebut digunakan. 

6. Mandor 

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerjaan 

dengan memberikan tugas kepada pekerja dalam pembangunan proyek ini. 

Mandor menerima tugas dan tanggung jawab langsung kepada pelaksana­

pelaksana. 
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3.5 DATA PROYEK 

3.5.1 Info Proyek 

a). Nama Proyek PROYEK RENOV ASI PEMBANGUNAN 

PERPUSTAKAAN DAERAH KOT A 

MEDAN, SUMA TERA UT ARA. 

b ). Alamat Proyek : Jl. Bridjennd Katamso 

c). Pemilik Proyek : PT. DWI TUNGGAL BERSAMA 

d). Alamat Pemilik : Jl.Kamboja komp.Permata II no.2c Medan 

Telp: (061) 7774 8456 

----------- --- -------- - ---------------- ---- - ------------·---·-·---------
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Selama saya mengikuti kerja praktek pada Proyek Renovasi Pembangunan 

Perpustakaan Daerah Kota Medan, sampai selesainya laporan kerja praktek ini. 

Banyak hal-bal penting yang dapat diambil sebagai bahan pembelajaran dan 

evaluasi dalam konstruksi beton bertulang, Berdasarkan dari hasil pengamatan 

erta diskusi dari berbagai pihak, Penulis dapat menarik beberapa kesimpulan dan 

saran tentang pekerjaan kolom tersebut. 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil pengamatan dilapangan, teknik pelaksanaan telah sesuai dengan 

perencanaan yang ada. 

2. Pengujian bahan agregat (beton) dilakukan terlebih dahulu sebelu111 

3. Kebersihan area serta tingkat keselamatan (safety) biasa lebih baik. 

4. Sangat tergantung pada bantuan alat berat terutama pomp mixer. 

5. Ketebalan coran kolom tidak boleh lebih dari yang sudah rencanakan. 

~:Z-Sarau--- -- --------------- ·-------- --- ---- - ----- ----- -- ----- ----- -

a. Pada saat pelaksanaan kerja praktek dilapangan, hendaknya mahasiswa/ 

mahasiswi yang bersangkutan benar - benar mengamati dan 

memperhatikan pekerjaan - pekerjaan yang sedang berlangsung ditempat 

kerja praktek. 

45 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



b. Pada saat melakukan pekerjaan dilokasi proyek yang sedang berlangsung 

hendaknya melengkapi perlengkapan. 

c. Pada saat akan dilakukan pencampuran atau pengecoran, agregat yang 

telah dicuci dan dikeringkan secara alami hams dalam keadaan baik. 

d. Hal ini dimaksudkan pada waktu pengujian seluruh permukaan benda uji 

mendapat tekanan yang sama memperoleh hasil yang maksimal. 
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Gambar 1. Pemotong Besi Kolom 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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Gambar 2. Making Kolom 

Lokasi: Jalan Bridgend Katamso 
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Gambar 3. Tulangan Kolomyang sudah terpasang 

L0Kas1 : J alan tsnagena K.atamso 
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Gambar 4. Tulangan Kol om Yang Sudah Berdiri 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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G~har 5. Peinas"ijrigan :Baki~tb,lg ~olom 

Lokasi : Jalan Bridgend Katam 
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Gambar 6. Pengujian Beton 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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Gambar 7. Proses Pengecoran Kolom 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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Gambar 8. Proses Pengeringan Kolo:m 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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Garn.bar 9. Proses Pembukaan Bak:isting Kolom 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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Gambar 10. Ko lorn Selesai 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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Ganioar 11. Kolom Partisi Dalam Gedung 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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, Gambar 12. Kolom Partisi depan Gedung 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 

~--------·-----·------·-----·---- -·---·--------------·---·-----·----
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Gambar 13. Kolom Yang .Sudah DiPlester 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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Gambar 14. Proses Bakisting Balok 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 

~--------. . -------------·-.. ----- - ----- - - ----
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Gambar 15. Proses Bakisting Balok Tampak Atas Gedung 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 

~--------------------------------------------------------- - -----------
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Gambar.16 Tampak penyelesaian kolom 

Lokasi : Jalan Bridjend katamso 

------~-------------- -----------
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Gambar 17. Pemasangan Bakisting dan Pembesian Tangga 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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Gambar 18. Pemasangan Bakisting dan Pembesiian Lantai 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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Gamhar.1 <) Prose~ ne11Qec0ran nlat hmt;:ii 

Lokasi : Jalan Bridjend Katamso 

~-------·----·----------------·---------------------------------·---------- -----
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Gambar 20. Kolom Selesai Akhir 

Lokasi : Jalan Bridgend Katamso 
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